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KPK (Kartu Pos Kebudayaan) adalah cinderamata khas yang merupakan 
inovasi benda pos yang dapat menjadi alternatif sarana promosi dari berbagai 
destinasi wisata di Indonesia. KPK menampilkan destinasi wisata yang ada di 
Indonesia serta kebudayaan lokal yang muncul dalam karya sastra sebagai 
keunggulannya. Tidak hanya mempromosikan wisata dan budaya tanah air, 
melalui karya sastra dan penulis lokal yang dirujuk dalam setiap desain, KPK 
turut berkontribusi dalam mengangkat kekayaan literasi lokal yang sarat dengan 
nilai-nilai positif yang baik untuk disebar-luaskan. 






















1.1 Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi wisata. Beragam 
tempat serta budaya yang ada di Indonesia banyak yang telah mulai 
dikembangkan pemerintah sebagai destinasi wisata. Tidak hanya masyarakat 
lokal, namun berbagai obyek wisata tersebut diharapkan dapat mendatangkan 
devisa melalui turis asing yang berkunjung. 
 KPK (Kartu Pos Kebudayaan) merupakan alternatif sarana promosi dari 
berbagai destinasi wisata yang berbentuk cinderamata khas Indonesia. KPK 
menampilkan destinasi wisata yang ada di Indonesia dan kebudayaan lokal yang 
muncul dalam karya sastra sebagai keunggulannya. Kebudayaan lokal yang 
bersumber dari karya sastra seperti novel, berperan penting dalam 
memperkenalkan potensi wisata Indonesia melalui berbagai kearifan lokal yang 
terkandung di dalamnya. 
 Karya sastra dimunculkan dalam cinderamata sebagai ikon budaya lokal 
yang tidak hanya khas, tetapi juga mengandung nilai-nilai positif. Dikemas dalam 
bentuk kartu pos, cinderamata KPK dapat menjangkau masyarakat luas dengan 
lebih mudah, sehingga promosi berbagai destinasi wisata di Indonesia pun akan 
lebih efektif. 
 Inovasi pembuatan kartu pos yang khas ini diharapkan mampu 
meningkatkan kreativitas dan pendapatan mahasiswa dalam merintis usaha. 
Semua potensi yang ada dapat menjadi faktor pendukung keberhasilan dari usaha 
ini sehingga mampu mendorong berkembangnya industri kreatif. 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Bagaimana mendesain kartu pos yang menarik dan bernilai jual? 
b. Bagaimana pemasaran cinderamata KPK di kalangan masyarakat? 





a. Mempromosikan destinasi wisata dan kebudayaan lokal Indonesia yang 
bersumber dari karya sastra melalui kartu pos. 
b. Meningkatkan jumlah wisatawan lokal dan asing untuk berkunjung ke 
Indonesia. 
c. Menjadikan KPK sebagai salah satu souvenir khas Indonesia. 
d. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan mahasiswa dalam 
berwirausaha dan  meningkatkan kepekaan mahasiswa terhadap peluang 
usaha yang muncul di masyarakat. 
 
1.4 Luaran yang diharapkan 
a. Menghasilkan cinderamata khas yang bernilai strategis berupa kartu pos 
yang berguna sebagai sarana promosi destinasi wisata dan kebudayaan 
lokal. 
b. Cinderamata khas yang dapat menarik wisatawan baik lokal maupun 
internasional. 
c. Unit usaha yang  profit oriented. 
 
1.5 Manfaat 
a. Mempromosikan destinasi wisata dan kebudayaan lokal khas Indonesia 
yang bersumber dari karya sastra. 
b. Meningkatkan kunjungan wisata baik oleh wisatawan lokal maupun asing. 
c. Mengangkat karya sastra dan kearifan lokal Indonesia. 




GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2. 1. Kondisi Umum Lingkungan Usaha 
 Proses produksi pembuatan KPK berlokasi di sekitar kampus, UNS 
Surakarta, dengan sasaran masyarakat umum. Kota Surakarta sendiri memiliki 
destinasi wisata dan tempat-tempat strategis yang tidak sedikit. Selain itu, banyak 
pula event kebudayaan yang sering diselenggarakan di Kota Surakarta. Maka dari 
itu, cinderamata ini tidak kekurangan tempat dalam hal pemasaran, karena selain 
banyaknya tempat target pemasaran yang ada di wilayah Kota Solo, KPK juga 
akan dipasarkan secara online. Hal ini dilakukan untuk menyasar pasar yang lebih 
luas, sehingga pemasaran KPK dapat merambah seluruh daerah di Indonesia 
bahkan luar negeri. Potensi pemasaran secara online dinilai cukup baik oleh 
karena di dalam masyarakat, hidup komunitas-komunitas berkirim kartu pos 
misalnya komunitas cardtopost (lokal) dan postcrossing (internasional). Anggot-
anggota komunitas tersebut tentunya senantiasa membutuhkan kartu pos baru 
untuk memenuhi hobinya berkirim kartu tersebut. 
 Dalam hal bahan baku, KPK tidak membutuhkan perlengkapan dan 
peralatan yang sulit. Hal-hal yang dibutuhkan dalam proses produksi bisa 
didapatkan di Kota Surakarta sendiri atau dengan kata lain tidak perlu melakukan 
impor bahan baku dan sebagainya. 
 
2. 2. Potensi Sumber Daya Manusia 
Tim KPK terdiri dari tigaorang, yaitu: 
1. Rahwiku Titahwening Mahanani sebagai manajer yang bertugas 
memimpin, mengawasi, dan mengontrol kinerja usaha.  
2. Firman Sulistyo sebagai penanggung jawab pemasaran yang bertugas 
mengatur pemasaran produk. 
3. Abishena Bayu Argarinjani sebagai penanggung jawab produksi yang 
bertugas mengatur produksi produk. 
4. Alieza Nurulita Dewi sebagai pengelola keuangan yang mengatur 




2. 3. Gambaran Produk 
 KPK merupakan singkatan dari Kartu Pos Kebudayaan. Pemilihan 
penyebutan produk dengan singkatan tersebut dikarenakan tidak hanya menjadi 
lebih menarik, tetapi juga mudah diingat. 
KPK merupakan kartu pos dengan desain asli yang didesain khusus oleh 
anggota tim. KPK dicetak sendiri menggunakan printer dalam kertas Bluish White 
250 gram dengan ukuran A6, 10x15cm. Agar kualitas KPK terjaga, maka produk 
akan dibungkus dengan plastik bening. 
 KPK memiliki keunikan tersendiri dibanding kartu pos lain yang beredar 
di pasaran. KPK tidak hanya menampilkan desain gambar, namun juga merujuk 
pada kebudayaan yang diambil dari karya sastra. KPK dapat menjadi salah satu 
referensi akan penulis-penulis kenamaan Indonesia. KPK juga mengangkat 
kekayaan literasi lokal yang sarat dengan nilai-nilai positif yang baik untuk 
disebar-luaskan. 
Contoh desain KPK (Kartu Pos Kebudayaan)  
Gambar 1. KPK (Kartu Pos Kebudayaan) Tampak Depan 
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Gambar 2. KPK (Kartu Pos Kebudayaan) Tampak Belakang 
 
2. 4. Analisa Keuangan 
a.Investasi yang dibutuhkan  
Justifikasi anggaran kegiatan terlampir 
Titik Impas 
Harga jual minimal untuk produksi KPK adalah 
= Biaya Produksi : Jumlah Produksi 
= Rp 1.060.000,00 : 600  
= Rp 1.766,67 
Artinya harga jual minimal ialah Rp 1.766,67 per satuan produk agar 
mencapai titik impas. 
Adapun biaya penunjang produksi adalah sebesar Rp 2.485.000,00 
 
b. Penentuan Harga Pokok Penjualan 
Biaya produksi KPK adalah Rp 1.766,67 maka untuk memperoleh 
keuntungan lebih dari 50% dari harga pokok maka harga jual sebesar Rp 
4.000,00. Penentuan harga jual ini mempertimbangkan harga jual produk lain 
sejenis yang berkisar antara Rp 4.000,00 sampai Rp 5.000,00. 
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Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
Jika harga jual Rp 4.000,00/produk KPK, maka penerimaannya adalah 
Rp 4.000,00 x 600 boneka = Rp 2.400.000,00 
B/C Ratio = Total Penerimaan : Biaya Produksi 
 = Rp 2.400.000,00 : Rp 1.060.000,00   
= 2,2641 
Setiap penambahan modal Rp 1.000,00 akan mendapatkan untung    Rp 2264,1. 
 
Keuntungan bulan pertama adalah sebagai berikut: 
Pemasukan bulan pertama 
Tabel 1. Pemasukan Bulan Pertama 
No Jenis Pemasukan 
Pemasukan 
Jumlah Harga Jual Total 
1. Penjualan 100 4000 400.000 
Total Pemasukan 400.000 
 
 
Pengeluaran Bulan Pertama 
Tabel 2. Pengeluaran Bulan Pertama 
No Jenis Pengeluaran 
Pengeluaran 
Jumlah Biaya/Unit Total 
1. Biaya Produksi 100 1.766,67 176.667 
2. Biaya Promosi 
a. Online 1 50/bulan 50.000 
b. Selebaran  40 1000 40.000 
3. Transportasi 2 15000 30.000 
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Total Pengeluaran 296.667 
 
Jadi keuntungan bulan pertama adalah 
Keuntungan bulan pertama = Pemasukan - pengeluaran 
   = Rp 400.000,00 -  Rp 296.667,00 
   = Rp 103.333 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisa keuangan dapat disimpulkan, produk kartu pos, KPK 
ini layak dan prospektif untuk diusahakan. Adapun yang menjadi 
keunggulannya adalah dengan menyediakan produk kualitas terbaik, tetapi 
tanpa memasang harga yang terlalu tinggi, KPK telah mampu meraup 






3. 1. Lokasi 
 Lokasi produksi KPK berada di area belakang kampus UNS, Surakarta. 
Lokasi utama yakni bertempat di Jalan Surya TenggelamNomor  5, RT. 03 
RW. 23, Panggungrejo, Jebres, Surakarta, 57126. 
 
3. 2. Bahan  
Bahan yang digunakan antara lain kertas, plastik, dan tinta. 
 
3. 3. Alat  
 Peralatan yang digunakan antara lain cutter, gunting, penggaris, cutting mat 
dan printer. 
 
3. 4. Tata Laksana  
a. Persiapan Usaha  
Persiapan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat produksi dan 
penyediaan peralatan serta bahan baku dalam pembuatan kartu pos. 
b. Proses Produksi  
Proses produksi yang pertama dimulai dari pengumpulan materi dari 
berbagai sumber buku. Kedua, dilakukan perancangan desain. Ketiga, 
dilakukan proses pencetakan kartu pos. Keempat, mengolah hasil cetakan 
menjadi lembaran kartu pos yang sesuai dengan spesifikasi. Kelima, 
dilakukan pengemasan. Keenam ialah pemasaran produk. 
 
3. 5. Promosi Produk  
 Promosi dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya: 
a. Media cetak  
Pembuatan brosur dan pamflet yang ditempel di tempat-tempat strategis 
untuk memperkenalkan serta menginformasikan dimana dan bagaimana 
KPK dapat diperoleh. 
b.  Media online 
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Pembuatan akun media sosial seperti website, instagram, facebook, dan 
twitter sebagai media promosi yang dapat menjangkau pasar lebih luas 
dan mempermudah sasaran dalam mendapatkan produk 
3. 6. Pelaksanaan Pemasaran  
a. Konsinyasi 
Konsinyasi merupakan usaha memasarkan produk dengan cara 
menitipkan produk ke toko-toko. Tempat distribusi ditentukan dengan 
pertimbangan titik strategis atau keterjangkauan sasaran, yakni wisatawan 
maupun calon wisatawan. Titik strategis tersebut seperti loket-loket tempat 
wisata, toko buku, dan toko cinderamata. Kerjasama yang digunakan 
dengan cara menitipkan barang di toko dan pembayaran di berikan ketika 
barang sudah laku terjual.  
 
b. Toko Online 
Pemasaran juga dilakukan melalui toko online. Sasaran dapat memesan 
produk melalui jejaring sosial seperti instagram, facebook, dan twiiter, 
setelah sebelumnya melihat katalog yang ditampilkan di website. 
 
c.  Stan 
Pemasaran KPK juga dilakukan dengan membuka stan-stan dalam 
berbagai acara yang memungkinkan. Misalnya, dalam acara car free day. 
Di acara pertunjukan atau pameran-pameran seni atau di obyek-obyek 
wisata. 
 
3. 7. Pengamatan dan Evaluasi Pemasaran  
Metode pemasaran produk yang dilakukan kemudian akan dilakukan 
pengamatan dan evaluasi, dengan harapan dapat ditemukan metode yang 
jauh lebih efektif dan efisien dalam proses pemasaran. Selain itu juga untuk 
mengetahui peluang-peluang baru yang dapat diperoleh sehingga didapatkan 
hasil yang memuaskan dari proses pemasaran produk. 
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Evaluasi dilakukkan untuk mencari kelebihan dan kelemahan metode 
pemasaran yang dipakai serta untuk mengetahui apakah pemasaran produk 
ini mengalami kemajuan atau kemunduran. Indikasinya berupa banyaknya 
produk yang terjual di pasaran. Apabila produk telah mencapai target 
paemasaran bulanan maka akan dilakukan pembuatan produk baru untuk 
menjaga stok yang ada di pasar. Namun apabila penjualan bulanan tidak 
memenuhi target akan dilakukan perubahan dalam promosi dan publikasi. 
 
3. 8. Penyusunan Laporan Keuangan  
Penyusunan laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam 
keberlangsungan suatu usaha. Pengusaha dapat mengetahui kondisi 
keuangan usahanya dengan melihat laporan keuangan. Oleh karena itu 
laporan keuangan ini akan dibukukan setiap minggunya. 
 
3. 9. Penyusunan Laporan Akhir 
Pelaksanaan penyusunan laporan akhir dibuat setelah semua langkah 
dilakukan. 
 
3. 10. Pelaksanaan Keberlanjutan Usaha 
Usaha ini akan terus berlanjut dan akan senantiasa continue dalam 
memproduksi produk. Walaupun program PKM telah berakhir. Dalam 
keberlanjutan usaha ini akan selalu diperbaharui desain yang ada, sehingga 




BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
5. 1. Anggaran Biaya 
 
No Uraian Jumlah Harga Satuan Total 
1. Bahan Habis Pakai 
   
 
Kertas Bluish White 100 lembar 4.000 400.000 
 
Tinta Printer Warna  10 pack 30.000 300.000 
 
Tinta Printer Hitam 10 pack 30.000 300.000 
 





2. Peralatan Penunjang 
   
 
Gunting 3 buah 10.000 30.000 
 
Cutter 3 buah 10.000 30.000 
 
Penggaris besi 3 buah 15.000 45.000 
 
Printer 1 buah 2.000.000 2.000.000 
 
Cutting Mat A3 1 buah 80.000 80.000 
 







3. Perjalanan dan Promosi 
   
 






   
 
Penggandaan Laporan 7 eksemplar 30.000 210.000 
 




















Total Dana 4.655.000 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
 
1. Biodata Ketua 
A. Identitas diri 
No Nama Lengkap Rahwiku Titahwening Mahanani 
1. Jenis Kelamin Perempuan 
2. Program Studi Sastra Indonesia 
3. NIM C0213056 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 9 Juli 1995 
5. E-mail wikupi_u@ymail.com 
6. Nomor Telepon/HP 085725855413 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA PT 
Nama Institusi SD 
Muhammadiyah 
Widoro 
SMP N 1 
Karangmojo 






2001-2007 2007-2010 2010-2013 2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Kewirausahaan. 
 




       Rahwiku Titahwening Mahanani 
      NIM. C0213056 
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2. Biodata Anggota 
Anggota 1 
A. Identitas diri 
No Nama Lengkap Firman Sulistyo 
1. Jenis Kelamin Laki-laki 
2. Program Studi Sastra Indonesia 
3. NIM C0213026 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 6 Agustus 1993 
5. E-mail firmansulistyo@gmail.com 
6. Nomor Telepon/HP 08561452965 
 B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA PT 
Nama Institusi SD N 05 
Makasar 
SMP N 20 
Bulak Rantai 





1999-2005 2005-2008 2008-2011 2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Kewirausahaan. 
 




       Firman Sulistyo 








A. Identitas diri 
No Nama Lengkap Abishena Bayu Argarinjani 
1. Jenis Kelamin Laki-laki 
2. Program Studi Desain Komunikasi Visual 
3. NIM C0713001 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Yogyakarta, 01 Januari 1995 
5. E-mail argaabishena@gmail.com 
6. Nomor Telepon/HP 085786832694 
 B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA PT 
Nama Institusi SD N 3 
Karangmojo 
SMP N 1 
Karangmojo 





2001-2007 2007-2010 2010-2013 2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Kewirausahaan. 
 




       Abishena Bayu Argarinjani 








A. Identitas diri 
No Nama Lengkap Alieza Nurulita Dewi 
1. Jenis Kelamin Perempuan 
2. Program Studi Sastra Indonesia 
3. NIM C0212004 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Kudus, 29 Agustus 1993 
5. E-mail aliezadewi@yahoo.co.id 
6. Nomor Telepon/HP 085641699486 
 B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA PT 
Nama Institusi SD N 3 
Wergu 
Wetan 
SMP N 1 
Kudus 





2000-2006 2006-2009 2009-2012 2012 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Kewirausahaan. 
 




       Alieza Nurulita Dewi 





A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Bakdal Ginanjar, S.S., M.Hum. 
2 Jenis Kelamin  Laki-laki 
3 Program Studi Sastra Indonesia 
4 NIP 19840630 201404 1001 
5 Tanggal Lahir 30 Juni 1984 
6 E-mail bakdalginanjar@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/HP 085728052474 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Nama Institusi 1. S1 Sastra Indonesia UNS 
2. S2 Linguistik Deskriptif UNS 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian 
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Kewirausahaan. 
 





 Bakdal Ginanjar, S.S., M.Hum. 






Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
Bahan Habis Pakai 








Produksi Kartu Pos 100 
lembar 4.000 400.000 
Tinta Printer 
Warna 
Produksi Kartu Pos 
 10 pack 30.000 300.000 
Tinta Printer 
Hitam 
Produksi Kartu Pos 10 pack 30.000 300.000 
Plastik Kemasan 
(OPP) 
Pengemas Kartu Pos 1.5 kg 40.000 60.000 
Total    1.060.000 
 
Peralatan Penunjang 






Gunting Menggunting Plastik Kemasan 3 buah 10.000 30.000 
Cutter Memotong Kartu Pos 3 buah 10.000 30.000 
Penggaris besi Membuat Garis Pola 3 buah 15.000 45.000 
Printer Mencetak Kartu Pos 1 buah 2.000.000 2.000.000 
Cutting Mat A3 Alas Memotong Kartu Pos 1 buah 80.000 80.000 
Modem  Penunjang Promosi 





Transportasi dan Promosi 









Pemasaran Pendistribusian produk 20 kali 15.000 300.000 





Pengarsipan laporan 7 eks 30.000 210.000 
Dokumentasi   1 paket   50.000 
Pulsa modem  Penunjang promosi online 5 bulan 50.000 250.000 
Selebaran  Pengedaran selebaran 200 1000 200.000 
Banner Papan promosi 1  100.000 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas 
 












10 jam Memimpin, mengawasi, dan 
mengontrol kinerja usaha. 




10 jam Mengatur pemasaran produk. 






10 jam Mengatur produksi produk. 





10 jam Mengelola keuangan, yakni 
mengatur keuangan usaha, yakni 




Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
Jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta 57126 
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama : Rahwiku Titahwening Mahanani 
 
NIM : C0213056 
 
Program Studi : Sastra Indonesia 
 
Fakultas : Ilmu Budaya 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Kewirausahaan saya dengan judul: 
KPK (Kartu Pos Kebudayaan): Alternatif Sarana Promosi Destinasi Wisata dan 
Kebudayaan Lokal Indonesia yang Bersumber dari Karya Sastra. 
 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah 
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
 
Surakarta, 1 Oktober 2015 
Mengetahui, Yang menyatakan, 




Prof. Dr. Ir. Sudarno M. Si Rahwiku Titahwening Mahanani 
 
NIP 19660611 199103 1 002 NIM C0213056 
 
